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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kecenderungan berbelanja dan gaya hidup
konsumtif yang tinggi Generasi Z yang menyebabkan kesulitan dalam
meminimalisir pengeluaran dan melakukan saving. Maka dari itu, untuk mengelola
kekayaan dan sumber daya keuangan diperlukan kemampuan dan pengetahuan
yang memadai. Investasi menjadi metode pengelolaan keuangan dan kekayaan
yang dapat dilakukan oleh perorangan.

Minimnya literasi keuangan serta tingginya persepsi risiko seringkali menjadi
hambatan utama yang mempengaruhi minat mereka dalam berinvestasi. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan persepsi risiko terhadap minat berinvestasi pada kedua instrumen tersebut.

Jenis penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini bersamaan dengan
teknik pengambilan sampel berupa Purposive Sampling, dengan kriteria responden
Generasi Z berusia 17-28 tahun yang berada di Wilayah Malang Raya, sehingga
didapatkan 65 responden penelitian. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat investasi di pasar modal dan emas. Artinya, semakin
tinggi literasi keuangan seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk tertarik
berinvestasi. Namun, persepsi risiko memiliki dampak negatif yang signifikan
terhadap minat investasi di emas, sementara di pasar modal pengaruhnya tidak
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan mendorong
minat investasi, kekhawatiran tentang risiko dapat menghambat keputusan
investasi, khususnya pada emas. Uji komparasi lebih lanjut mengungkapkan bahwa
Generasi Z menunjukkan ketertarikan yang lebih besar untuk berinvestasi di emas
dibandingkan di pasar modal. Fenomena ini bisa jadi terkait dengan sifat investasi
emas yang dianggap lebih aman atau lebih mudah dipahami oleh mereka.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting; hasil ini menekankan perlunya
peningkatan literasi keuangan di kalangan Generasi Z agar mereka dapat membuat
keputusan investasi yang lebih baik. Selain itu, edukasi yang lebih transparan
mengenai risiko investasi, terutama dalam konteks emas, sangat diperlukan untuk
mengurangi persepsi risiko dan meningkatkan minat berinvestasi. Dengan
demikian, langkah-langkah strategis dalam edukasi keuangan bisa menjadi kunci
untuk memberdayakan Generasi Z dalam mencapai tujuan investasi mereka.

Kata Kunci: Literasi Keuangan ; Minat Investasi; Persepsi Risiko; Generasi Z

xii



ONVER

UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
2.
Z
>
=
=
©
wid
2
o
X
©
L
@

ABSTRACT

This research is motivated by Generation Z high spending tendencies and
consumerist lifestyle, which makes it difficult to minimize expenses and save.
Therefore, managing wealth and financial resources requires adequate skills and
knowledge. Investing is a method of financial and wealth management that
individuals can implement.

Lack of financial literacy and high risk perception are often the main barriers
affecting their interest in investing. Therefore, this study aims to analyze the
influence of financial literacy and risk perception on investment interest in these
two instruments.

A quantitative research approach was employed, using Purposive Sampling
to select respondents aged 17-28 years from Malang Raya, resulting in 65
participants. Data were collected through questionnaires and analyzed using
multiple linear regression techniques.

The results indicate that financial literacy has a positive and significant effect
on investment interest in both the capital market and gold. This means that the
higher an individual's financial literacy, the greater the likelihood of their interest
in investing. However, risk perception has a significant negative impact on
investment interest in gold, while its effect on the capital market is not significant.
This suggests that although financial literacy encourages investment interest,
concerns about risk can hinder investment decisions, especially regarding gold.
Further comparative tests reveal that Generation Z shows a greater interest in
investing in gold compared to the capital market. This phenomenon may be related
to the perception of gold investment as safer or easier to understand.

The implications of this research are significant; the findings emphasize the
need for enhanced financial literacy among Generation Z to enable better
investment decision-making. Additionally, more transparent education regarding
investment risks, particularly in the context of gold, is necessary to reduce risk
perception and increase investment interest. Thus, strategic steps in financial
education could be key to empowering Generation Z in achieving their investment
goals.

Keywords: Financial literacy, Investment Interest; Risk Perception, Generation Z
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi ekonomi mengalami kemajuan yang signifikan seiring dengan
perkembangan globalisasi, salah satunya ditandai dengan maraknya penggunaan e-
commerce. Strategi promosi dan penawaran menarik yang diberikan pada momen-
momen tertentu menjadikan e-commerce mampu meningkatkan minat belanja
masyarakat. Survei Populix tahun 2023 mencatat bahwa 54% masyarakat Indonesia
memilih berbelanja melalui e-commerce, dengan Generasi Z sebagai kelompok
pengguna terbesar. Generasi Z didefinisikan sebagai generasi yang lahir antara

tahun 1997 hingga 2012 (Arum et al.,2023).

Artikel yang diterbitkan oleh kompasiana.com pada 2023 menjelaskan
bahwa Generasi Z memiliki pola belanja lebih impulsif, hal ini ditunjukkan dengan
kebiasaan berbelanja demi kesenangan atau gaya hidup yang cenderung FOMO
(Fear Of Missing Out). Istilah FOMO ini menunjukkan perilaku konsumtif yang
sering terjadi di generasi Z dengan rasa tidak ingin ketinggalan tren yang sedang
marak saat itu. Akibat kecenderungan berbelanja dan gaya hidup konsumtif yang
tinggi, menyebabkan Generasi Z kesulitan dalam meminimalisir pengeluaran dan
melakukan saving. Maka dari itu, untuk mengelola kekayaan dan sumber daya
keuangan diperlukan kemampuan dan pengetahuan yang memadai. Pengelolaan
tersebut pada akhirnya akan mengarahkan individu dalam mengambil keputusan

terkait alokasi dari sumber-sumber tersebut.
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Investasi menjadi metode pengelolaan keuangan dan kekayaan yang dapat
dilakukan oleh perorangan. Investasi diartikan sebagai komitmen seseorang untuk
mendapatkan keuntungan di masa mendatang dengan menanamkan keuangan yang
dimilikinya saat ini (Darmawan, 2023:2). Indonesia memiliki potensi besar dalam
mengembangkan dana investasi di masa depan. Terdapat berbagai jenis investasi
yang tersedia di Indonesia, di antaranya investasi di pasar modal dan emas. Tercatat
pada Januari 2023 jumlah investor mencapai 10,48 juta dan meningkat hingga
33,3% dari periode sebelumnya, hal ini dilaporkan oleh Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI). Hasil survei Jakpat pada Maret 2023 juga menunjukkan bahwa

53,87% dari 1.500 responden memilih emas sebagai instrumen investasi utamanya.

Di wilayah Malang perkembangan investasi terus menunjukkan
peningkatan. Berdasarkan data OJK Malang per 31 Mei 2023, jumlah investor
mencapai 240.118 SID atau meningkat 24,54% year on year. Peningkatan investasi
pada pasar modal berupa SBN tumbuh 35,52 persen year on year. Dan emas juga
mendominasi pertumbuhan investasi dengan pencapaian 81% pada volume

transaksi investasi.

Ketertarikan seseorang untuk melakukan investasi sering didasari oleh
keberadaan minat investasi (Sari et al., 2021). Belakangan ini, minat investasi dari
kalangan muda semakin tinggi. Tercatat bahwa 57,26% pelaku investasi diduduki
oleh Generasi Z dengan usia dibawah 30 tahun berdasarkan data KSEI menurut
usia. Dalam jangka panjang, segmen investasi cenderung diduduki oleh Generasi Z
menurut OJK apabila dibina sejak dini. Seiring dengan hadirnya bonus demografi
pada periode 2030 hingga 2045, Generasi Z diharapkan dapat menjadi pilar utama

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Peningkatan jumlah investor
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individu juga didorong oleh peran aktif Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menjalin
kerja sama dengan berbagai perguruan tinggi melalui pendirian galeri investasi. Di
Provinsi Jawa Timur, tercatat terdapat 86 galeri investasi, dan sebanyak 14 di

antaranya berlokasi di Kota Malang.

Minat investasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
financial literacy (Hikmah, 2021). Financial literacy mencerminkan seseorang
dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang bijak sehingga dapat membuat
keputusan yang menguntungkan (Aini et al., 2019). Kurangnya pemahaman
terhadap konsep dasar keuangan atau rendahnya pengetahuan keuangan di masa
depan dapat berdampak pada minimnya perencanaan investasi. Sebaliknya,
kebaikan seseorang dalam melakukan pengelolaan keuangan didasarkan pada
tingginya literasi keuangannya, termasuk dengan mulai menunjukkan minat

terhadap aktivitas investasi (Hikmah & Rustam, 2020).

Selain dari financial literacy, persepsi risiko juga mempengaruhi minat
seseorang melakukan investasi (Hikmah, 2021). Risk perception sendiri diartikan
sebagai pandangan atau penilaian konsumen terhadap ketidakpastian serta
kemungkinan munculnya konsekuensi ketika melakukan suatu aktivitas (Hikmah
& Rustam, 2020). Dalam praktiknya, individu cenderung menghindari risiko dan
melakukan berbagai pertimbangan sebelum memutuskan untuk berinvestasi.
Semakin tinggi tingkat persepsi risiko terhadap potensi keuntungan dan kerugian,
baik dalam jangka pendek maupun panjang, maka kecenderungan seseorang untuk
tertarik berinvestasi juga meningkat, sehingga seseorang harus memiliki persepsi
yang matang untuk membuat sebuah keputusan dalam berinvestasi (Verdiana &

Ashar, 2021).
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Lailina et al., (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam minat
investasi di pegadaian hanya literasi finansial yang memberikan pengaruh
signifikan, sementara persepsi risiko tidak signifikan. Rozi (2023) menemukan hal
yang serupa yaitu pada produk investasi emas hanya dipengaruhi secara signifikan
literasi keuangan, namun tidak dengan persepsi terhadap risiko yang menunjukkan
hubungan negatif. Penelitian lainnya seperti Manik et al., (2021) menyatakan
bahwa minat investasi emas secara signifikan dipengaruhi oleh persepsi risiko.
(Hikmah, 2021) juga menemukan serupa bahwa dalam investasi pasar modal,
financial literacy maupun persepsi risiko mempengaruhi secara signifikan.
Sebaliknya, Wardani & Supiati (2020) menyebutkan bahwa investasi di pasar
modal tidak didukung oleh keberadaan persepsi risiko, dan penelitian Nurfauziya
(2023) menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh pada minat investasi

mahasiswa di pasar modal.

Mengetahui fenomena penelitian terdahulu terkait financial literacy and risk
perception terhadap minat investasi, baik di pasar modal maupun pada investasi
emas, dapat disimpulkan bahwa temuan yang ada masih menunjukkan
inkonsistensi. Oleh sebab itu, penelitian ini tetap relevan dan menarik untuk
menjawab gap research terkait hubungan di antara variabel tersebut. Serta,
kebanyakan pada penelitian terdahulu belum ada yang membandingkan tentang
minat berinvestasi antara minat berinvestasi di pasar modal dan minat berinvestasi

€mas.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut

dengan judul “Pengaruh Financial literacy dan Persepsi Risiko terhadap Minat
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Berinvestasi Generasi Z di Malang Raya: Perbandingan antara Minat

Investasi di Pasar Modal dan Investasi Emas”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka didapatkan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap minat berinvestasi
Generasi Z Malang Raya pada pasar modal?

2. Bagaimana pengaruh financial literacy terhadap minat berinvestasi
Generasi Z Malang Raya pada investasi emas?

3. Bagaimana pengaruh persepsi risiko terhadap minat berinvestasi Generasi
Z Malang Raya pada pasar modal?

4. Bagaimana pengaruh persepsi risiko terhadap minat berinvestasi Generasi
Z Malang Raya pada investasi emas?

5. Adakah perbedaan minat berinvestasi pada pasar modal dan minat

berinvestasi emas Generasi Z Malang Raya?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Ditinjau dari rumusan masalah yang sudah dijelaskan, tujuan penelitian

yang ingin dicapai yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap minat
berinvestasi Generasi Z Malang Raya pada pasar modal.
2. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap minat

berinvestasi Generasi Z Malang Raya pada investasi emas
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3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap minat
berinvestasi Generasi Z Malang Raya pada pasar modal.
4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap minat

berinvestasi Generasi Z Malang Raya pada investasi emas.

REPOSITORY

5. Untuk mengetahui perbedaan minat berinvestasi di pasar modal

University of Islam Malang

dan minat berinvestasi emas Generasi Z Malang Raya.

1.3.2 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk
pengembangan ilmu ekonomi khususnya terkait kajian mata kuliah
seperti Teori Portofolio dan Investasi serta Pasar Uang dan Pasar
Modal. Penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk bahan informasi
dan referensi terkait faktor yang mempengaruhi minat investasi di

pasar modal maupun emas.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan minat investasi
seseorang yang dikaji dari dua teori yaitu literasi keuangan dan
persepsi risiko.
b. Bagi Investor
Penelitian ini diharapkan membantu calon investor dalam
memutuskan untuk melakukan investasi sehingga keputusan
yang diambil lebih optimal, ditinjau dari pengukuran tingkat

persepsi risiko dan literasi keuangan.
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c. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis untuk
menyelesaikan program sarjana serta memperluas teori kuliah

dengan praktek dilapangan.
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BABV

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Financial literacy dan

REPOSITORY

Persepsi Risiko terhadap Minat Berinvestasi Generasi Z Malang Raya pada pasar

University of Islam Malang

modal dan investasi emas, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Pengaruh Financial literacy Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal:
Literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi Generasi Z di pasar modal. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi literasi kenangan, semakin besar minat Generasi Z untuk
berinvestasi di pasar modal.

2. Pengaruh Financial literacy Terhadap Minat Berinvestasi di Investasi
Emas: Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat berinvestasi di emas. Generasi Z dengan pemahaman keuangan yang
baik cenderung lebih tertarik untuk berinvestasi dalam emas, yang
dianggap sebagai instrumen yang stabil dan aman.

3. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvestasi di Pasar Modal:
Meskipun persepsi risiko memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap minat berinvestasi di pasar modal. Ini menunjukkan bahwa
meskipun ada risiko yang dirasakan, hal tersebut tidak sepenuhnya
menghalangi Generasi Z untuk berinvestasi di pasar modal.

4. Pengaruh Persepsi Risiko Terhadap Minat Berinvestasi di Investasi Emas:

Persepsi risiko memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat
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berinvestasi dalam emas. Semakin tinggi persepsi risiko yang dirasakan,
semakin rendah minat Generasi Z untuk berinvestasi dalam emas.

5. Perbedaan Minat Berinvestasi di Pasar Modal dan Investasi Emas:
Terdapat perbedaan signifikan antara minat berinvestasi di pasar modal
dan emas. Hal ini mencerminkan preferensi Generasi Z Malang Raya
terhadap instrumen investasi yang dianggap lebih aman, seperti emas.

5.2 Keterbatasan Penelitian
1. Minimnya jumlah sampel yang ditentukan
2. Penelitian ini hanya mempertimbangkan financial literacy dan persepsi
risiko sebagai variabel yang mempengaruhi minat berinvestasi.
3. penelitian ini mungkin tidak dapat membandingkan investasi di pasar
modal dan investasi emas secara langsung, karena kedua jenis investasi

memiliki karakteristik yang berbeda.

5.3 Saran

1. Bagi Akademisi
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi, akademisi perlu
memasukkan literasi keuangan lebih mendalam dalam kurikulum.
Penelitian lebih lanjut mengenai cara meningkatkan literasi keuangan di
kalangan Generasi Z juga diperlukan untuk mendukung pengambilan
keputusan investasi yang lebih cerdas.

2. Bagi Investor
Karena persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat investasi

emas, investor disarankan untuk menyediakan edukasi yang lebih
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transparan terkait risiko investasi. Pengembangan produk yang lebih
mudah diakses oleh Generasi Z juga penting untuk meningkatkan minat
mereka dalam berinvestasi, baik di pasar modal maupun emas.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

e Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambah
sampel untuk meningkatkan representativitas.

e Juga dapat mengeksplorasi faktor lain yang mempengaruhi minat
investasi di pasar modal, seperti teknologi finansial atau platform
online

e Memperluas cakupan penelitian ke wilayah lain di Indonesia dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam terkait perilaku
investasi Generasi Z di berbagai konteks ekonomi.

e Mempertimbangkan untuk melakukan analisis perbandingan yang
lebih mendalam antara investasi di pasar modal dan investasi emas,

untuk memperoleh hasil yang komprehensif.
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